. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari IPA yang dalam pelaksanaan pendidikan
digjarkan di institusi-institusi pendidikan, baik di tingkat SD, SMP, SMA
hingga perguruan tinggi. Salah satu karakteristik fisika adalah mempunyai
objek kajian yang bersifat konkret, yang dibangun berdasarkan kejadian
sehari-hari. Namun, ada beberapa objek kajian fisika yang bersifat abstrak.
Sifat abstrak ini yang menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai konsep-konsep fisika. Padahal, banyak nilai-nilai luhur fisika

bermanfaat dalam kehidupan.

Pada kenyataannya fisika di sekolah masih dianggap sebagai pelajaran yang
sulit, menakutkan bahkan sebagian menganggapnya sebagai momok. Hal ini
dikarenakan dalam pembelgjaran, guru mengajarkan fisika langsung kepada
konsep tanpa mengkaitkannya terlebih dahulu dengan aplikasi yang terjadi.
Bahkan selama ini ada guru yang tidak mengajarkan aplikasi fisika, sehingga
rasa ketertarikan terhadap fisika rendah, yang nantinya mengakibatkan minat

belajar dan penguasaan konsep fisika rendah.

Jika selama ini dalam pembelajaran guru menggunakan strategi yang tidak

berganti- ganti, maka tidak ada salahnya jika mencoba strategi lain yang



dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa, konsep yang diberikan
tersampaikan dan menambat sebagai memori jangka panjang dikarenakan
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Strategi belgjar yang dipilih guru
tersebut tentunya yang sesuai dengan kesenangan dan kemampuan guru,
sesual dengan tujuan dan dapat menyenangkan siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin mencobakan strategi dicovery inquiry yang akan dipadukan

dengan pemberian tugas terstruktur.

Dalam proses pembelajaran selama ini, untuk memaksa para sisva
mengulang dan mempelajari kembali materi pelajaran yang telah digjarkan,
guru memberikan tugas terstruktur, namun ada juga guru yang tidak
memberikan tugas terstruktur, hanya menggunakan metode konvensional
(ceramah) dalam pembelajaran. Penugasan terstruktur adalah kegiatan
pembelgjaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta
didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi.
Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik
(Mulyasa, 2006: 85). Guru biasanya memberikan tugas dalam bentuk
pekerjaan rumah, yang bertujuan memberikan kesempatan siswa untuk
mendapatkan pengertian yang lebih luas tentang topik dan konsep-konsep
yang telah dan akan digjarkan di dalam kelas. Namun, beberapa tugas yang
diberikan tidak ditindak lanjuti, sehingga siswa kurang serius dalam

mengerjakannya.

Pemberian tugas terstruktur dengan strategi dicovery inquiry diduga

berpengaruh terhadap minat belgjar siswa dan penguasaan konsep. Namun,



belum dapat dipastikan pengaruh yang seperti apa yang ditimbulkan dengan
pemberian tugas terstruktur dengan strategi dicovery inquiry terhadap

penguasaan konsep fisika dan minat belgjar siswa.

Upaya untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas terstruktur dengan
strategi discovery inkuiri terhadap penguasaan konsep fisika dan minat belajar
siswa lebih efektif melalui penelitian ekperimen kelas. Dilakukan pada satu
kelas eksperimen yang diberikan tugas terstruktur dengan strategi dicovery

inquiry.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan pemberian tugas terstruktur
dengan strategi dicovery inquiry terhadap penguasaan konsep fisika?
2. Adakah pengaruh yang positif dan signifikan pemberian tugas terstruktur
dengan strategi dicovery inquiry terhadap minat belgjar siswa?
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan konsep

fisika dengan minat belajar siswva?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh pemberian tugas terstruktur dengan strategi

dicovery inquiry terhadap penguasaan konsep fisika.



2. Mengetahui pengaruh pemberian tugas terstruktur dengan strategi
dicovery inquiry terhadap minat belgjar sisva.
3. Mengetahui hubungan antara penguasaan konsep fisika dengan minat

belgjar siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah.
a. Manfaat bagi siswa
1. Melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
2. Melatih siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas.

3. Membantu siswa dalam menguasai konsep.

b. Manfaat bagi guru
1. Guru dapat memahami perbedaan setiap individu.
2. Guru dapat menerapkan strategi dicovery inquiry dengan memberikan

terstruktur sebagai variasi dalam proses pembelajaran.

c. Manfaat bagi peneliti
1. Melatih kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran.
2. Menambah wawasan dengan terjun langsung ke lapangan dan

memberikan pengalaman belajar.



E. Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah.

1. Pembelgjaran yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah pemberian
tugas terstruktur dengan strategi dicovery inquiry.

2. Tugasterstruktur yang digunakan dalam pembelajaran antaralain dengan
penugasan (latihan soal), observasi lingkungan dan proyek.

3. Penguasaan konsep dapat diamati dengan cara evaluasi.

4. Minat belgjar dapat diamati dengan menggunakan kuasioner (angket).

5. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X semester 11 dengan materi
pokok Suhu dan Kalor sub pokok bahasan Pengaruh Kalor terhadap

Suatu Zat.



